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Abstrak

Perkembangan kognitif, emosional, sosial, motorik, dan bahasa anak perlu
didukung dengan pertumbuhan yang sehat terutama pada periode usia
prasekolah. Agar memiliki kesehatan dari usia prasekolah, seseorang harus
meningkatkan derajat kesehatannya dengan mengontrol faktor-faktor yang
dapat berisiko negatif terhadap kesehatan itu sendiri. Guru memiliki peran
penting dalam struktur sekolah sebagai agen perubahan. Seorang agen
perubahan adalah seseorang yang memiliki keterampilan dan kemampuan
untuk menstimulasi, memfasilitasi, dan mengkoordinir suatu perubahan.
Pengukuran Antropometri merupakan salah satu metode penilaian status
gizi yang digunakan untuk menilai dimensi dan komposisi tubuh manusia
seperti pengukuran berat badan dan tinggi badan. Melakukan pemantauan
pertumbuhan anak usia dini melalui pengukuran antropometri secara rutin
setiap bulan dan penentuan status gizi menggunakan grafik atau kurva
pertumbuhan yang telah di tetapkan oleh Pemerintah sangat penting
dilakukan karena menjadi salah satu upaya pencegahan stunting. Kegiatan
pendampingan ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Sasaran kegiatan ini yaitu guru-guru di
lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Kegiatan dilaksanakan di
TK Alwildan Kota Manado dan RA Darul Faizin Kota Manado dengan
jumlah 10 peserta. Hasil pretest diketahui hanya 30% peserta memiliki
pengetahuan yang baik dengan nilai > 80, sedangkan hasil posttest diketahui
seluruh peserta sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi dan
teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan nilai >80.

Abstract

Children's cognitive, emotional, social, motoric, and language development needs
to be supported with healthy growth, especially during the preschool age period. To
maintain good health from a preschool age, a person must improve their level of
health by controlling factors that can pose a negative risk to their own well-being.
Teachers play a crucial role in the school structure as agents of change. A change
agent is an individual who possesses the skills and abilities to stimulate, facilitate,
and coordinate change. Anthropometric measurements are a method of assessing
nutritional status that involves evaluating the dimensions and composition of the
human body, including body weight and height. Monitoring the growth of early
childhood through routine anthropometric measurements every month and
determining nutritional status using graphs or growth curves established by the
Government is crucial because it is one of the efforts to prevent stunting. This
mentoring activity consists of three stages: the preparation stage, the
implementation stage, and the evaluation stage. The target audience of this activity
is teachers in the Early Childhood Education (PAUD) environment. The activity
was conducted at Alwildan Kindergarten, Manado City, and RA Darul Faizin,
Manado City, with a total of 10 participants. Pretest questionnaire results showed
that only 30% of participants demonstrated good knowledge, with a score of 80 or
higher. In contrast, the posttest questionnaire results indicated that all participants
demonstrated good knowledge about nutrition and techniques for measuring weight
and height, with a score of 80 or higher.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) mengartikan sehat adalah keadaan sehat bukan hanya terbebas dari sakit dan penyakit,
tetapi juga kesehatan fisik, mental, dan sosial. Promosi kesehatan merupakan proses sosial individu yang bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan sejak usia dini (Genol et al,, 2023). Mencapai kesehatan optimal dikaitkan dengan
keseimbangan holistik dinamis antara kesehatan fisik, emosional, sosial, spiritual, dan intelektual (M. Kim et al,, 2019).
Perkembangan kognitif, emosional, sosial, motorik, dan bahasa anak perlu didukung dengan pertumbuhan yang sehat
terutama pada periode usia prasekolah. Agar memiliki kesehatan dari usia prasekolah, seseorang harus meningkatkan
derajat kesehatannya dengan mengontrol faktor-faktor yang dapat berisiko negatif terhadap kesehatan itu sendiri (Senol et
al., 2023). Pemerintah di seluruh dunia saat ini berfokus pada pengembangan anak prasekolah. Fokus ini dilakukan untuk
memastikan anak-anak dari berbagai latar belakang keluarga mendapatkan lingkungan yang penuh kasih sayang dan
dapat menstimulasi perkembangannya baik di rumah maupun di tempat lain. Fokus ini dilakukan pemerintah
berdasarkan dua premise, yang pertama yaitu dari berbagai temuan ilmiah yang memaparkan keuntungan dalam
perkembangan sosioemosional dan akademik anak. Dan kedua yaitu perkembangan otak anak terjadi dengan cepat
sehingga melakukan stimulasi yang tepat sejak usia dini dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang yang dalam jangka
panjang dapat meningkatkan derajat sumber daya manusia di negara tersebut (Duncan et al, 2023). Peran Pusat
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) saat ini semakin penting bahkan di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Pada Tahun 2020 sekitar 32% atau 19 juta anak usia prasekolah terdaftar padajenjang PAUD. Konsep prasekolah
non-formal atau sering dikenal Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2003 sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan edukasi yang lebih terjangkau bagi anak usia 2
hingga 6 tahun, dan untuk mendukung pendidikan formal seperti Taman Kanak-Kanak. Guru memiliki peran penting
dalam struktur sekolah sebagai agen perubahan. Seorang agen perubahan adalah seseorang yang memiliki keterampilan
dan kemampuan untuk menstimulasi, memfasilitasi, dan mengkoordinir suatu perubahan. Peran agen perubahan dalam
proses pendidikan antara lain sebagai penyampai gagasan dan informasi, konsultan bagi orang tua, pelatih dalam suatu
keterampilan khusus, pemimpin sebuah grup, inovator dalam menciptakan gagasan dan praktik, serta praktisi dalam
mengadopsi keterampilan dan praktik baru (Khor et al, 2021). Penelitian di Korea melaporkan guru sebagai agen
perubahan dalam praktik gizi dan kesehatan serta pada perilaku makan dan status gizi (J. Kim et al,, 2019). Anak yang
berada di rentang usia 0 hingga 6 tahun dapat diartikan sebagai anak usia dini, dimana pada usia ini umumnya dikatakan
dengan usia emas karena seluruh aspek perkembangan anak bertumbuh dan berkembang dengan sangat cepat (Sari et al.,
2022). Dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, gizi seimbang pada anak usia dini sangat penting
untuk diperhatikan. Hal ini karena pada periode ini anak mulai belajar apa, kapan dan bagaimana untuk makan baik
melalui pengalaman langsung maupun melihat orang lain yang nantinya akan berdampak pada kesehatan perkembangan
(Omand et al., 2021). Pengukuran Antropometri merupakan salah satu metode penilaian status gizi yang digunakan untuk
menilai dimensi dan komposisi tubuh manusia seperti pengukuran berat badan dan tinggi badan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020). Melakukan pemantauan pertumbuhan anak usia dini melalui pengukuran antropometri secara
rutin setiap bulan dan penentuan status gizi menggunakan grafik atau kurva pertumbuhan yang telah di tetapkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sangat penting dilakukan karena menjadi salah satu upaya pencegahan
stunting (Fahmida ef al., 2019). Melalui pemahaman tahapan pertumbuhan anak dan pemantauan secara berkala maka
masalah gizi dapat dideteksi lebih awal dan dapat dicegah dampak selanjutnya (Kolopaking et al.,, 2019).

METODE

Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan pendampingan ini yaitu timbangan digital merk GEA tipe EB 1623
microtoise merk OneMed untuk mendemonstrasikan teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan, serta laptop yang
digunakan untuk memberikan materi. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Raudatul
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Athfal (RA) Darul Faizin Kota Manado pada tanggal 15 Agustus 2025 dan Taman Kanak-Kanak (TK) Alwildan Kota
Manado pada tanggal 20 Agustus 2025. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu :

1

Tahap persiapan dimana pada tahap ini tim PKM melakukan pertemuan awal dengan pihak sekolah RA Darul Faizin
Kota Manado dan TK Alwildan Kota Manado, meminta persetujuan untuk menjadi mitra kegiatan, dan menentukan
waktu untuk pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga tim PKM melakukan persiapan administrasi seperti persiapan
kuesioner Prefest dan posttest.

Tahap Pelaksanaan dimana pada tahap ini kegiatan PKM dilakukan pada 2 sekolah berbeda. Sebelum dilakukan
pendampingan tim PKM membagi kuesioner Pretest untuk mengukur pengetahuan peserta terhadap gizi dan teknik
pengukuran berat badan serta tinggi badan anak usia prasekolah. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan
memberikan materi tentang gizi dan teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan anak usia prasekolah serta
melakukan demonstrasi cara pengukuran.

Tahap Evaluasi dimana pahap ini dilakukan setelah tim PKM selesai memberikan kegiatan pendampingan dengan
cara membagi kuesioner posttest untuk melihat apakah terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh peserta kegiatan.
Selesai kegiatan masing-masing sekolah diberikan 2 buah timbangan berat badan digital dan 2 buah microtoise sebagai
bentuk tindak lanjut kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan dilaksanakan di TK Alwildan Kota Manado pada tanggal 15 Agustus 2025 dengan peserta
berjumlah 6 orang, dan dilaksanakan di RA Darul Faizin Kota Manado pada tanggal 20 Agustus 2025 dengan peserta
berjumlah 4 orang. Kegiatan dimulai dengan pemberian kuesioner Prefest untuk mengukur pengetahuan gizi dan teknik
pengukuran berat badan serta tinggi badan peserta. Topik yang diberikan pada kegiatan pendampingan yaitu
pengetahuan gizi seimbang pada anak usia prasekolah, dan teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan anak serta
demonstrasi cara mengukur berat badan dan tinggi badan yang benar (Gambar 1-4).

Gambar 1. Presentasi Materi di TK Alwildan Kota Manado.
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b« B T sl M D
Gambar 4. Demonstrasi Pengukuran Berat Badan di RA Darul Faizin Kota Manado.

Peserta diberikan kuesioner posttest Setelah topik dan demonstrasi selesai untuk melihat apakah ada perbedaan tingkat

pengetahuan sebelum dan sesudah pendampingan. Berdasarkan hasil kuesioner Pretest diketahui hanya 30% peserta (3

orang) memiliki pengetahuan yang baik dengan nilai > 80. Sedangkan hasil kuesioner posttest setelah pendampingan

diketahui seluruh peserta sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi dan teknik pengukuran berat badan dan

tinggi badan anak usia prasekolah dengan nilai > 80 (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest.
Sampel Nilai
Pretest  Posttest

1 73,3 93
2 73,3 87
3 80 93
4 73,3 80
5 46,7 93
6 40 87
7 80 87
8 86,7 93
9 20 93
10 33,3 93

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang ada di Indonesia memiliki peranan penting dalam mengoptimalisasi
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak usia prasekolah terutama perkembangan motoric, kognitif, maupun
Bahasa sejak dini agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Guru berperan penting dalam memberikan stimulasi yang tepat dan memantau
tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak didiknya salah satunya melalui pemantauan status
gizi. Hasil kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas guru PAUD yang dilakukan di Kabupaten Bantul (Mahmudah, 2021),
Kota Pekalongan (Harnany et al, 2021) dan Kabupaten Malang (Maulidiana et al., 2024) terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan guru terhadap upaya pencegahan stunting salah satunya melalui pelatihan pengukuran status gizi dan
penyuluhan terkait gizi. Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kesehatan pada suatu komunitas
tertentu. penelitian terdahulu melaporkan bahwa guru-guru sekolah dapat menerapkan program edukasi kesehatan siswa
dengan baik (Habib et al., 2023). Di luar lingkungan rumah dan keluarga guru anak usia prasekolah memiliki kesempatan
untuk bertindak sebagai panutan bagi anak. Meskipun guru memiliki kesempatan untuk mempengaruhi anak dan orang
tua, tetapi seringkali guru tidak memiliki latar belakang pendidikan yang memadai atau paparan terhadap informasi dari
seseorang yang profesional untuk mengajarkan tentang pentingnya gizi secara efektif (Resor et al,, 2021). Peran sekolah
sebagai lembaga perubahan dan guru sebagai agen perubahan dapat meningkatkan perilaku kesehatan pada anak-anak
usia prasekolah, sehingga nantinya anak mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal serta terlindungi
dari penyakit degeneratif (Fahmida et al., 2019). Literasi gizi diartikan sebagai sejauh mana seseorang dapat memperoleh,
memproses, dan memahami informasi gizi dasar dan layanan gizi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan gizi yang
tepat (Chatzinikola et al, 2025). Lebih lanjut, terdapat bukti bahwa literasi gizi menjadi hal yang penting dalam
meningkatkan kebiasaan gizi dan asupan yang seimbang (Taylor et al.,, 2019). Beberapa penelitian terdahulu menyatakan
bahwa keterampilan literasi kesehatan seperti gizi menjadi proses pembelajaran yang berkelanjutan dimana akan terus
berkembang dan diperkaya sepanjang kehidupan seseorang dimanapun lingkungannya berada. Literasi memiliki
keterkaitan antara lembaga sosial seperti sekolah, keluarga, dan kesejahteraan suatu negara yang bertujuan dalam
meningkatkan kesehatan individu, keluarga dan masyarakat (Nutbeam, 2019; Vamos et al., 2020).

KESIMPULAN

Hasil pretest pada kegiatan ini melaporkan bahwa hanya 30% guru memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi dan teknik
pengukuran berat badan dan tinggi badan anak usia prasekolah, dan setelah diberikan pendampingan hasilnya seluruh
guru sudah paham tentang gizi dan teknik pengukuran berat badan dan tinggi badan anak usia prasekolah yang benar.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan

seseorang.
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